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Abstract

This study aim is to determine the increasingly of cognitive abilities dynamic electrical material through Proteus
software media in cooperative learning models for students of SMP Negeri 17 Ambon. The type of research is a
quasi-experimental with a pre-test and post-test design. The population of this study were students of class X with
a sample of 23 people who were taken randomly. The research data were collected using a dynamic electrical
material test instrument that had been validated by two experts. The results of the analysis show that the initial
cognitive abilities of students as a whole are in the failed qualification (100%) with an average value of 17.24.
Meanwhile, the lowest value was 8.10 and the highest was 28.37. This finding shows that students do not yet have
knowledge of dynamic electrical material. The failure of the students was then corrected by using Proteus software
media in the cooperative learning model. The results of the analysis show that 26% are in very good qualifications,
22% are in good qualifications, while for sufficient and failed qualifications, respectively 26% with the lowest score
of 57, the highest 95 and the average cognitive ability of 80.48. Based on the results of normalized gain analysis
obtained an increase in cognitive abilities of 70% in the high category and 30% in the medium category. This
finding shows that the integration of Proteus software media is very helpful for students in constructing their
knowledge. Through Proteus software media, abstract learning material becomes concrete and makes it easier for
students to understand it. This proves that the integration of proteus software learning media in cooperative
learning settings can help to improve cognitive abilities well.

Keywords: Proteus software media; Cooperative learning; Cognitive ability

1. Pendahuluan

Pembelajaran fisika di kelas erat kaitannya dengan aktivitas observasi dan praktikum.
Hal ini dikarenakan, fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya mengajarkan hukum
dan prinsip secara berteori, namun akan lebih tepat jika didukung dengan kegiatan praktikum.
Data hasil praktikum yang dilakukan akan membantu guru untuk menjelaskan konsep kepada
peserta didik. Adesina (2013) menjelaskan bahwa kegiatan praktikum akan membuat peserta
didik menjadi aktif, dapat meningkatkan keterampilan, minat, motivasi serta pengetahuan. Itu
berarti ketika pembelajaran fisika dilaksanakan dengan kegiatan praktikum maka tentu sangat
membantu peserta didik dalam mengkonstruk pengetahuan mereka. Praktikum fisika tidak
selamanya membutuhkan ruangan laboratorium secara fisik. Dewasa ini praktikum dapat
dilaksanakan secara virtual.

Software proteus dapat digunakan dalam kegiatan praktikum fisika secara virtual.
Proteus merupakan software yang dipakai untuk merancang rangkaian elektronik analog
mapun digital, serta melakukan simulasi dari rangkaian tersebut. Melalui simulasi dengan
software proteus maka proses perancangan rangkaian elektronik dapat dibuat lebih efektif dan
efisien. Salah satu konsep fisika yang dapat menggunakan Software proteus adalah listrik
dinamis. Berdasarkan karakteristik materi ajar maka software proteus dapat menjadi salah satu
media guna mendukung proses belajar mengajar di kelas. Fuada dkk (2018) yang menjelaskan
bahwa pemilihan media perlu memperhatikan karakteristik materi yang akan disampaikan.
Oleh sebab itu guru perlu secara cermat memilih madia yang tepat.

Media merupakan salah satu komponen pendukung dalam kegiatan pembelajaran.
Matsun dkk (2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran, melainkan sebagai alat untuk meneruskan informasi. Media
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran sebagai sarana guna mempermudah peserta didik
memahami konsep (Triatmaja dan Khairudin, 2018). Konsep listrik dinamis merupakan salah
satu konsep yang sulit dikuasai oleh peserta didik. Mempelajari konsep rangkaian listrik sangat
dibutuhkan pemahaman peserta didik yang mendalam tentang rangkaian listrik (seri dan
paralel) dan campuran, besarnya hambatan pengganti dalam rangkaian, membedakan
rangkaian seri, paralel, serta campuran.
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Temuan pada studi pendahuluan memperlihatkan bahwa peserta didik pada SMP
Negeri 17 Ambon masih sulit untuk menguasai konsep listrik dinamis. Hal ini dilatari oleh
beberapa faktor, yakni: 1) pembelajaran yang kurang variatif sehingga materi sulit dipahami;
2) keterbatasan pengetahuan tentang listrik dinamis yang dimiliki oleh peserta didik
mengakibatkan sulitnya menerima informasi baru; dan 3) keterbatasan dalam menggunakan
laboratorium untuk menjelaskan konsep listrik dinamis. Berbagai kendala ini memunculkan
masalah pada lemahnya penguasaan konsep listrik dinamis.

Salah satu elemen pendukung proses yang dapat dipakai untuk mengatasi kelemahan
peserta didik pada konsep listrik dinamis adalah dengan memilih model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran merupakan suatu acuan pembelajaran yang tersusun secara
sistematis guna mencapai tujuan pembelajaran. Lazim (2017) mendefinisikan model
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah bentuk pembelajaran yang
menempatkan peserta didik dalam kolompok kecil dan bekerja secara kolaboratif dengan ciri
yang heterogen. Sifat model pembelajaran yang kolaboratif dan heterogen serta didukung
dengan media yang tepat tentu akan membantu peserta didik memahami konsep. Dengan
memperhatikan karaktaristik media software proteus terhadap materi listrik dinamis serta
didukung oleh model cooperative learning maka kendala terhadap kemampuan kognitif akan
teratasi dengan baik.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen dengan merujuk pada pre test and post
test design. Berdasarkan desain penelitian yang digunakan maka tes dilakukan sebanyak dua
kali yakni sebelum dan sesudah pembelajaran dengan integrasi media software proteus dalam
seting cooperative learning. Oleh karena populasi yang bersifat homogen maka sampel diambil
secara random yang berjumlah 23 orang. Jumlah ini nantinya akan diberikan perlakuan sesuai
dengan rancangan penelitian, yakni: 1) pemberian tes awal materi listrik dinamis; 2)
pembelajaran dengan merujuk pada sintak model cooperative learning dengan menggunakan
media software proteus; dan 3) pemberian tes akhir untuk mengukur kemampuan kognitif
setelah pelaksanaan pembelajaran. Instrumen yang dipakai untuk pengumpulan data berupa
perangkat soal tes pilihan ganda dan essay yang secara keseluruhan berjumlah 15 butir soal.
Soal-soal yang dikembangkan disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan
divalidasi oleh dua orang ahli. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
statistik deskripstif guna menggambarkan peningkatan kemampuan kognitif yang dialami oleh
peserta didik. Analisis data tes awal dan akhir dilakukan dengan menggunakan persamaan
berikut ini:

X skor perolehan

P jan = 100 e 1
Skor Pencapaian E R — 00 (1)

Selanjutnya hasil analisis skor pencapaian peserta didik dikelompokan berdasarkan
acuan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada SMP Negeri 17 Ambon guna menggambarkan
tingkat penguasaan kognitif individual terhadap indikator pembelajaran materi listrik dinamis.
Adapun KKM pada SMP Negeri 17 Ambon yakni > 75. Peningkatan kemampuan kogntif peserta
didik dianalisis dengan menggunakan normalitas Gain menurut Hake (1998: 64-74) sebagai
berikut:

( ) _ %(G) _ %(Takhir) - %(Tawal)
P % (@max 100 — % (Tawad)
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Nilai “g” yang diperoleh kemudian diinterpretasi dengan menggunakan kriteria Hake (1998)
sebagai berikut: kriteria rendah < 0,30; kriteria sedang 0,70 > g > 0,3; dan kriteria tinggi > 0,7.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Kemampuan Kognitif Awal dan Akhir

Hasil tes awal dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan kognitif
peserta didik sebelum diberikan perlakukan dalam kegiatan pembelajaran. Temuan pada
analisis kemampuan kognitif awal memperlihatkan bahwa 100 % peserta didik berada pada
kualifikasi gagal dengan nilai terendah 8,10, nilai tertinggi 28,37, dan rerata nilai sebesar 17,94.
Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil tes kemampuan kognitif awal memperlihatkan
bahwa ada 6 butir soal dari 5 indikator yang sulit dijawab oleh peserta didik. Butir-butir soal
ini merupakan soal pada level kognitif aplikasi (C3) dan analisis (C4). Sementara untuk soal
yang dapat kerjakan dengan mudah adalah soal dengan level kognitif C1 dan C2. Hasil dari tes
awal menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami konsep listrik dinamis dengan baik.
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Gambar 1. Kemampuan kognitif awal peserta didik

Kesulitan peserta didik dalam menjawab soal pada tes kemampuan kognitif awal
mengindikasikan bahwa mereka belum memiliki konsep listrik dinamis dengan benar. Effendy
dan Hamid (2016) menjelaskan bahwa tes awal bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh
mana penguasaan materi yang akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Hasil dari tes
awal akan memberikan informasi untuk proses perencanaan desain pembelajaran. Hal ini
dilakukan agar proses penyatuan (asimilasi) dapat terjadi sehingga perkembangan akomodasi
kognitif menjadi lebih baik. Rokhmawan (2018) menjelaskan beberapa faktor yang
menyebabkan peserta didik sulit untuk menerima informasi baru, yakni (1) skemata awal atau
prior knowledge atau pemahaman awal yang menjadi modal berpikir seseorang. Kendala dalam
mengerjakan soal listrik dinamis dapat dipengaruhi oleh skemata yang dimiliki oleh peserta
didik tidak relevan dengan informasi yang diterima; (2) hal lain yang turut berdampak yakni
skemata yang dimiliki oleh peserta didik tentang listrik dinamis sudah sesuai dengan informasi
yang ada, hanya saja petunjuk-petunjuk informasi tersebut terbatas. Dengan demikian
meskipun peserta didik mampu mengenali informasi listrik dinamis namun mereka sulit untuk
menghubungkannya dengan informasi yang telah dimiliki sebelumnya; (3) terjadinya
“stagnan” sehingga mereka gagal memahami maksud lanjutan. Kegagalan peserta didik yang
dideteksi melalui tes awal selanjutnya perlu untuk diperbaiki dengan menerapkan
pembelajaran dengan desain yang tepat.
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Selanjutnya data analisis hasil tes kemampuan kognitif akhir memperlihatkan bahwa
sudah terjadi perbaikan pada struktur kognitif peserta didik. Hasil tes memperlihatkan bahwa
ada 26% peserta didik pada kualifikasi sangat baik, 22% kualifikasi baik, dan untuk kualifikasi
cukup dan gagal masing-masing 26% (Gambar 2). Pada tes kemampuan kognitif akhir ini nilai
terendah 57 dan nilai tertinggi 95 dengan rerata nilai 80,48. Pada tes akhir terlihat ada 26%
yang berkualifikasi gagal. Dengan demikian yang dapat dikatakan tuntas atau mampu
menguasai kompetensi dasar berdasarkan KKM pada SMP Negeri 17 Ambon hanya 74%
peserta didik. Namun tidak secara keseluruhan peserta didik dapat terbantu dengan media
software proteus. Hal ini terlihat dari 22% peserta yang berkualifikasi cukup. Itu artinya ada
indikator-indikator yang sulit untuk mereka pahami meskipun sudah dibantu dengan integrasi
media dan model pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa mereka sulit
untuk menyelesaikan soal dengan aplikasi matematika. Hal ini terjadi karena peserta didik
hanya menghafal persamaan matematis dan belum memahami konsep listrik dinamis dengan
baik sehingga mengalami kendala dalam merencanakan solusi dan rencana pemecahan
masalah. Sementara itu untuk 26% yang berkualifikasi gagal disebabkan oleh ketidakhadiran
mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa
kemampuan kognitif peserta didik mengalami perbaikan sangat dipengaruhi oleh proses. Hal
ini sejalan dengan pendapat dari Herviansyah dan Megawanti (2017) yang menjelaskan bahwa
setiap peserta didik mengembangkan kemampuan kognitifnya menurut tahapan yang sesuai
dan keberhasilan setiap tahapan sangat bergantung pada tahapan sebelumnya. Dengan
demikian jika proses pembelajaran tidak diikuti dengan benar maka sudah tentu akan
berdampak pada hasil belajar.
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Gambar 2. Kemampuan kognitif akhir peserta didik

Keberhasilan peserta didik yang ditunjukan melalui hasil tes akhir memperlihatkan
bagaimana proses dilaksanakan. Melalui media software proteus peserta didik menjadi aktif
dan kreatif dalam membuat rangkaian listrik secara digital dengan berbagai komponen yang
tersedia (Firdaus, dkk., 2020). Selain itu media ini juga membuat peserta didik termotivasi
untuk terus belajar karena menemukan cara baru dalam memahami konsep yang bersifat
abstrak melalui simulasi virtual (Cholis dan Noortjahja, 2013). Selain media yang berperan,
salah satu faktor yang berpengaruh adalah model pembelajaran yang digunakan. Model
cooperative learning memberikan ruang kepada peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif
dalam memahami konsep. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa integrasi media software
proteus dengan seting pembelajaraan cooperative telah terbukti dapat memperbaiki
penguasaan konsep listrik dinamis menjadi lebaih baik.
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3.2. Hasil Analisis Peningkatan Kemampuan Kognitif

Peningkatan kemampuan kognitif dapat diketahui melalui uji Gain. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa 70 % peserta didik ada pada kulifikasi tinggi peningkatan kemampuan
kognitif. Sementara 30% pada kualifikasi sedang Nilai tertinggi secara individual sebesar 0,92
dan terendah 0,54. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Peningkatan kemampuan kognitif
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Gambar 4. Persentase peningkatan kemampuan kognitif

Hasil ini menunjukan bahwa belajar dengan menggunakan media software proteus
merupakan langkah yang tepat untuk mengajarkan konsep yang bersifat maya (Edidas, 2019).
Selain berdampak pada penguasaan konsep, integrasi media software proteus juga berdampak
pada keterampilan peserta didik (Kholis, dkk., 2018). Pendapat yang sama dikemukakan oleh
Waluyo, dkk (2021) bahwa software proteus mempermudah peserta didik untuk melakukan
pekerjaan nyata dan langsung bersama dengan kelompok belajarnya. Erpan, dkk (2021)
menjelaskan bahwa belajar secara berkelompok dalam setting cooperative learning
memudahkan peserta didik untuk membantu dalam memahami materi, menyelesaikan tugas
secara mandiri dan menumbuhkan kesadaran berpikir. Pada setting cooperative peserta didik
yang memiliki kecepatan belajar tinggi akan menjadi tutor dikelompok. Dengan demikian
peserta didik akan belajar bagaimana bertoleransi dalam belajar. Sikap saling membantu inilah
yang mendukung peserta didik untuk menguasai konsep dengan bantuan media software
proteus.
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Kesimpulan

Media pembelajaran software proteus yang digunakan dalam pembelajaran fisika
dengan seting cooperative learning telah berhasil dalam meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan capaian kemampuan kognitif pada tes awal
memperlihatkan secara keseluruhan peserta didik berada dalam kualifikasi gagal dengan
rerata nilai 17,94. Informasi dari temuan tersebut menjadi acuan untuk mengembangkan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal ini untuk mempermudah
dalam melakukan akomodasi kognitif. Pembelajaran selanjutnya dilaksanakan dengan seting
cooperative dan didukung dengan media software proteus. Hasil akhir memperlihatkan bahwa
kemampuan kognitif pada tes akhir mengalami kemajuan yakni nilai rerata menjadi 80, 48
berada pada kulifikasi baik. Sementara hasil analisis dengan uji Gain memperlihatkan bahwa
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik ada pada kategori tinggi 70% dan 30% sisa
pada kategori sedang. Hasil antara tes awal dan tes akhir membuktikan bahwa penggunaan
media software proteus dalam seting cooperative telah memperbaiki kemampuan kognitif
peserta didik. Konsep listrik dinamis yang abstrak dapat dibuat konkrit melalui penggunaan
media sehingga peserta didik lebih mudah menerima pengetahuan baru. Selain itu model
cooperative juga memberikan peran yakni proses belajar bersama membantu peserta didik
untuk memahami konsep dengan lebih mudah.
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